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ABSTRAK

.Monika Simamora (032018063)
.Hubungan Pergaulan Teman Sebaya dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2
'SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022

iProdi Ners 2022

[Kata Kunci: Pergaulan Teman Sebaya, Konsep Diri
(xvii + 54 + Lampiran)

iKonsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan,
pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Remaja yang:
imemiliki konsep diri yang positif akan dapat menerima kekurangan dan;
kelebihannya. Remaja yang memiliki pandangan yang baik terhadap lingkungan:
sekitarnya akan dapat memilih pergaulan yang dapat memberikan dampak baiki
'terhadap dirinya. Bila siswa dapat bergaul dengan baik, biasanya mereka Juga
menunjukkan perilaku dan sikap yang positif dan saling membantu.mereka juga
saling memberikan dorongan untuk mengembangkan konsep diri yang baik, saling
imemberikan saran dan saling menolong. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 SMA:
iSwasta Imelda Medan tahun 2022. Rancangan penelitian dengan menggunakan'
survei analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Sampel dalam:
penelitian ini sebayak 107 orang dengan pengambilan sampel Perposivei
'Sampling. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner. Analisa data dilakukan;
dengan menggunakan uji chi-ssquare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
imayoritas pergaulan teman sebaya tinggi (73,8%) dan konsep diri positif (62,6%).
Hasil uji statistik chi-square didapatkan p-value 0,022 (p<0,05), artinya ada
hubungan yang signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan dengan konsep:
diri remaja kelas 1 dan 2 SMA Swasta Imelda Medan. disarankan kepada kepala
sekolah dan guru dalam mengajar memberikan bimbingan dalam upaya
meningkatkan konsep diri dengan cara memberikan contoh secara langsung;
ikepada siswa bagaimana cara memilih pergaulan taman sebaya dengan baik.

'Daftar Pustaka (2016-2021)
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ABSTRACT

:Monika Simamora (032018063)

IReIatlonshlp between Peer Association and Self-Concept on Class 1 and 2
Adolescents of Imelda Medan Private High School 2022

Nursing Study Program 2022

Keywords: Peer Association, Self Concept

i(xvii + 54 + Attachment)

'Self- -concept is an idea about oneself which includes one's beliefs, views and:
judgments about oneself. Adolescents who have a positive self-concept will bq
able to accept their strengths and weaknesses. Adolescents who have a good view;
iof the surrounding environment will be able to choose associations that can have!
a good impact on themselves. If students can get along well, they usually also
'show positive behavior and attitudes and help each other. They also encourage!
each other to develop a good self-concept, give each other advice and help each:
.other The purpose of this study is to determine the relationship between peers;
and the self- -concept of adolescents on grades 1 and 2 of Imelda Private ngh'
School Medan 2022. The research design used an analytical survey with a Cross
.sectlonal approach. The sample in this study is 107 people with perposwe‘
sampling. The measuring instrument used is a questionnaire. Data analysis was!
performed using the chi-s-square test. The results show that the majority of hlgh:
ipeer relationships (73.8%) and positive self-concept (62.6%). The results of the!
chi-square statistical test obtained a p-value of 0.022 (p <0.05), meaning that!
.there is a significant relationship between peer association and the self-concept of
adolescents  in grades 1 and 2 of Imelda Private High School Medan. It is:
suggested to principals and teachers in teaching to provide guidance in an effort
ito improve self-concept by giving examples directly to students how to choose a
'good peer park association.

‘Bibliography (2016-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Adolescence (remaja), artinya pertumbuhan menuju kedewasaan. Masa

iremaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dan:

imengalami masa transisi perubahan fisik, kognitif, dan sosioemosional. Perubahan:

lini menawarkan pergeseran dari visi anak muda yang berfokus pada diri sendiri ke!

imasa depan yang lebih kompleks, terorganisir dan aspiratif (Asri et al., 2020).

Hal penting dalam perkembangan remaja adalah terbentuknya identitas

diri yang diperoleh dengan memahami konsep diri yang dimilikinya. Konsep diri

ipenting dalam kehidupan remaja karena konsep diri menentukan bagaimana!

iseseorang berperilaku. Konsep diri tidak diwariskan, tetapi berkembang sejaki

imasa bayi dan berlanjut seiring perkembangan manusia, belajar melalui:

ipengalaman yang diperoleh saat berinteraksi dengan lingkungan sosial!

E(Novarianing Asri et al., 2020).

Konsep diri bukanlah kebanggaan besar individu, tetapi penerimaan diri:

iindividu atas apa yang dimilikinya, individu yang mampu menerima dan;

memahami dirinya sendiri, termasuk penerimaan terhadap segala perubahan yangi

iterjadi selama masa remaja. Tidak semua orang dapat menerima keadaan dan
1 1

iperubahan yang terjadi pada dirinya, sehingga menghasilkan konsep diri yangi

ipositif dan konsep diri yang negatif (Ranny et al., 2017).

Remaja harus memiliki kemampuan untuk melihat diri sendiri secara;

objektif, memikirkan siapa diri anda, apa yang ingin anda lakukan, dan ingini
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'menjadi apa anda. Konsep yang baik umumnya memiliki keinginan untuk sukses:

idi masa depan, sehingga diperlukan konsep diri yang benar untuk mencapainya.

iJika konsep diri yang benar tidak terbentuk, maka remaja akan sulit memahami

dirinya sendiri, termasuk apa kelebihan, kekurangan, minat, dan bakat (Asri et al.,

2020).

Konsep diri semakin banyak ditemukan di era globalisasi ini baik

Internasional maupun Nasional. Di Philipina setiap remaja memiliki konsep dirii

positif tingkat sedang yang sadar akan totalitas diri mereka sebagai individui

idengan nilai rata rata sekitar 3,83. Penelitian di Indonesia (Widiarti, 2017) juga:

ipada remaja SMP sekota Yogyakarta yang memiliki konsep diri fisik yang rendah
isebayak 44,3%, konsep diri etika-moral yang rendah sebayak 49%, konsep dirii

personal yang rendah sebayak 48,1%, konsep diri keluarga yang rendah sebanyaki

42,8%, konsep diri sosial yang rendah sebanyak 49%, dan untuk konsep diri
iakademil/kerja yang rendah ada sebyak 41,6%. Begitu juga riset penelitian yangi

iada di Medan (Nurhuda, 2019) terdapat 51,1% remaja yang memiliki konsep dirii

untuk menekankan munculnya kepercayan diri individu.

S <

Menurut hasil penelitian (Lestari & Liyanovitasari, 2020) terdapat remaj

yang memiliki konsep diri negatif sebayak 48,9% yang pernah mengalami;

ibullying memiliki konsep diri negatif. Hal ini bisa disebabkan karena temani

isebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja. Menurut hasil penelitian (Nubli eti

al., 2018) remaja yang memiliki konsep diri buruk sebayak 73,5% karena:

ikemampuan remaja yang buruk untuk menghadapi perilaku bullying sehingga:

iterbentuk konsep diri yang buruk. Menurut hasil penelitian (Asri et al., 2020)i
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terdapat 31,48% remaja yang memiliki konsep diri negatif karena remaja dengan:

ikonsep diri negatif menujukkan perasaan bersalah, keragu-raguan, memiliki!

ipenilaian negatif tentang dirinya dan merasa tidak berharga. Menurut hasil!

ipenelitian (Farah et al., 2019) terdapat remaja yang memiliki konsep diri negatifi

sebayak 48,3% remaja tidak dapat mengetahui kemampuan yang dimilikinya,

tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan, serta tidak dapat bertanggungjawab:

iterhadap kegiatan yang dijalani, tidak mau berusaha, dan tidak mampu mencari!

solusi atas permasalahan yang ada.

Ada beberapa faktor dalam pembentukan konsep diri remaja, yaitu kondisi

fisik, bentuk tubuh, nama dan julukan yang menggambarkan cemoohan, statusi

sosial, lingkungan, keberhasialn dan kegaagalan, seks, inteligensi yang kurang:
idari rata rata menyebabkan penolakkan dari kelompok teman sebaya, pergaulan:

iteman sebaya dengan dukungan sosial yang diberikan. Oleh karena itu, remajai

idituntut untuk menjalin pergaulan yang baik dengan teman sebayanya (Fitriani,

2019).

Teman sebaya adalah individu dengan jabatan, usia, status, dan pola pikiri
Eyang hampir sama. Dibalik itu teman sebaya dapat menumbuhkan rasa salingi
Emenghargai dan saling menghormati dengan menjunjung tinggi nilai-nilaii
ikejujuran, mengungkapkan perasaan secara tegas, lugas, tidak melanggar haki

asasi manusia, dan tidak menyakiti perasaan orang lain saat individu:

imembutuhkannya. Akan tetapi, ada kalanya teman sebaya memberikan pengaruh:

iyang tidak baik yang mengakibatkan remaja tersebut memiliki sikap, sifat dan

ikarakter yang buruk yang tumbuh dari suatu jalinan hubungan yang tidak baik

E(Negara et al., 2020).
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Dalam pergaulan teman sebaya remaja harus bijak dalam menjalin:

ihubungan, karena teman sebaya dapat memberikkan dua dampak. Dampak dalam:
ipergaual teman sebaya diantanya bersifat negatif dan positif. Dimana dampaki

bersifat negatif ini mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang buruki

iyang di lakukan dalam kelompok sebayanya. Aktivitas yang dilakukan kelompoki
iitu sendiri biasanya seperti mencoba-coba untuk merokok, minum minuman keras,!

imemakai obat-obat terlarang sehingga dapat membuat dan menggagu orang yangi

iada disekitarnya. Sedangkan dampak yang bersifat positif misalnya dorongani

untuk memotivasi untuk giat dalam belajar, mencapai prestasi yang baik, maupun;

tekanan agar bersaing secara sehat saat belajar ataupun melakukan permainan.i
1

iDalam mencapai suatu kualitas nilai yang baik dalam pergaulan teman sebaya

adalah melihat dengan siapa bergaul, kegiatan apa saja yang dilakukan saat

ibergaul dan sudah sejaun mana lama hubungan pergaualan tersebut terjadii

i(Trianah & Sahertian, 2020).

Teman sebaya memiliki berbagai dampak baik negatif atau pun positif.

'Menurut World Health Organization 2018 pertengkaran fisik dan intimidasi juga

isering terjadi di kalangan anak muda dalam pergaulan teman sebaya. Sebuah studi!
idari 40 negara berkembang menunjukkan bahwa rata-rata 42% anak laki-laki dani

37% anak perempuan terkena bullying. Dalam riset penelitian di Indonesial

provinsi Jawa Barat (Anugraheni, 2018) terdapat sebanyak 88,9% pada remaja:

laki laki yang memiliki hubungan pergaulan teman sebaya. Begitu juga dalam:
riset penelitian yang ada di Medan (Sigalingging & Sianturi, 2019) terdapat 75,4%!
iremaja memiliki hubungan pergaulan teman sebaya yang tidak baik dalami

perilaku seksual remaja.
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Menurut hasil penelitian (Latifa & Aulia, 2020) remaja yang memiliki:

ipergaulan teman sebaya sebayak 61,5% karena memberikan dampak dalam teman:

isebayanya, yang melibatkan keakraban yang relatif besar antar kelompok.

iMenurut hasil penelitian (Desiani, 2020) terdapat sebayak 32,8 % remaj

imemiliki pergaulan dengan teman sebaya kerena pergaulan teman sebaya dapat:

[ R

imembentuk karakter remaja. Menurut hasil penelitian (Trianah & Sahertian, 2020);

ipergaulan teman sebaya diperoleh dengan katagori cukup sebayak 3,24% karena!

ipergaulan teman sebaya mampu membantu meningkatkan hasil belajar individu.

Terdapat sebayak 62,9% ada hubungan antara pergaulan teman sebaya dan:

pembentukan konsep  diri. Dimana masuk kedalam kategori kuat dan adai

hubungan yang signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan pembentukan;

ikonsep diri. Dalam hal ini, remaja dengan hubungan teman sebaya yang kuat

imemiliki pembentukan konsep diri yang baik. Konsep diri yang positif dani

pergaulan teman sebaya akan erat kaitannya dengan terbentuknya interaksi sosial:

dan juga dengan karakter yang baik dalam kehidupan remaja (Dongoran &

‘Melkias Boiliu, 2020).

Oleh karena itu, teman sebaya berperan penting dalam pembentukan:

ikonsep diri remaja. Teman sebaya melayani berbagai peran penting bagi remaja,i

itermasuk memberikan dukungan kepada individu, mengajarkan berbagaii

Eketerampilan sosial, bertindak sebagai agen sosialisasi individu, dan berperani
Esebagai panutan atau panutan bagi perilaku orang lain. Teman sebaya jugai
Eberperan dalam pembentukan konsep diri yaitu agama, toleransi, disiplin, kerjai
Ekeras, rasa ingin tahu, persahabatan, perlindungan lingkungan, kepedulian sosial,i

ipembangkangan, dan agresivitas (Negara et al., 2020).
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Berdasarkan hasil survey data awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada:
15 siswa SMA Imelda Medan Tahun 2022 dengan 6 pertanyaan diperoleh hasil!

ibahwa yang ingin memiliki tubuh seperti teman yang cantik/tampan sebanyaki
173,3%, yang bermain hanya dengan teman akrab terdapat 73,3%, yang kurangi
suka dengan suasana yang ramai dan lingkungan yang baru dan orang yang tidak

di kenal 60%, tidak begitu mengerti tentang kemampuan yang ada dalam diri

isendiri terdapat 53,3%, yang merasa rendah diri karena kekurangan yang sayaJE

imiliki terdapat 40%, yang hanya ikut dimana teman-temannya bermain terdapat:

40%. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan;

ipenelitian mengenai “Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diril

iRemaja Kelas 1 Dan 2 Di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022”.

1.2.Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja
kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan?

§1.3.Tujuan

11.3.1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pergaulan teman:

'sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan;

Tahun 2022

11.3.2. Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi pergaulan teman sebaya di SMA Swasta Imelda Medan

tahun 2022.
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2. Mengidentifikasi konsep diri di SMA Swasta Imelda Medan tahun 2022.

3. Mengidentifikasi mengetahui hubungan pergaulan teman sebaya dengan

konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan Tahuni

2022.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber acuan dan;

bahan bacaan materi tentang hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep:

diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022

51.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah Pendidikan SMA Swasta Imelda Medan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi:

yang berguna bagi siswa/i SMA Swasta Imelda Medan tentang hubungan:

pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA!

Swasta Imelda Medan Tahun 2022

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini menjadi salah satu data riset yang dapat dikembangkan:

sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi referensi dalam

memperluas pengetahuan serta pengalaman penelitian terbaru tentang:

hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 dii

SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022.
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membentuk kepribadian yang lebih baik/positif.

3. Bagi responden
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

iZ.l.PergauIan Teman Sebaya
52.1.1. Definisi

Pergaulan adalah suatu proses dimana seseorang secara langsung terjalin
Edengan orang lain dalam suatu hubungan interaktif yang apabila dilakukan dalam

ijangka waktu tertentu akan mengakibatkan terbentuknya suatu persahabatan

E(Mulyaningsih, 2021).

Teman sebaya (sering disebut teman bermain) pertama kali diperoleh:

1
1
1
imanusia ketika mereka melakukan perjalanan. Pada awalnya teman bermain
1
1

'dimaksudkan sebagai kelompok rekreasi, tetapi dapat juga berdampak pada proses!

isosialisasi di kemudian hari dalam keluarga. Dampak teman sebaya mencapai:

ipuncaknya selama masa remaja (Dongoran & Melkias Boiliu, 2020).

Pergaulan teman sebaya adalah interaksi individu pada anak-anak atau remajai
Edengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar diantarai
Ekelompoknya. Pergaulan teman sebaya lebih berperan dalam membentuki
Ekepribadian individu. Pergaulan teman sebaya dapat menimbulkan dampak terhadapi

isikap dan tingkah laku remaja. Adanya dampak teman sebaya merupakan hal yangi

itidak dapat diremehkan pada masa-masa remaja. Pergaulan teman sebaya mempunyai:

idampak cukup besar terhadap kepribadian dan tingkah laku remaja (Anugraheni,

12018).

12.1.2. Fungsi teman sebaya

Adapun fungsi teman sebaya dalam pergaulan remaja:
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1.

2.

3.

2.1.3.

dalam proses soaialisasi :

Teman sebaya sebagai dukungan informatif (Reinforcer)

Anak-anak cenderung lebih banyak berbagi dengan teman sebayanya

daripada orang tua mereka. Banyak orang tua menemukan bahwa anak-

anak mereka mendengarkan nasihat dari teman sebaya mereka lebih dari:

orang tua mereka. Tidak diragukan lagi bahwa dorongan teman sebaya:

dalam bentuk penerimaan dan perhatian mempengaruhi sosialisasi anak.!

Berbagai penelitian membuktikan bahwa peran teman sebaya dalami

membentuk perilaku anak, baik positif maupun negatif, sangat besar.

Teman sebaya sebagai model

Teman sebaya juga mempengaruhi anak-anak dengan berperan sebagai

panutan. Anak memperoleh pengetahuan yang luas tentang berbagaii

respon dengan mengamati perilaku anak lain. Anak-anak juga belajar:
keterampilan sosial dengan meniru dan meniru anggota kelompok yang

lebih dominan.

Teman sebaya sebagai pemandu dan instruktur

Teman sebaya memberikan kesempatan untuk bersosialisasi ~dan:

mengembangkan hubungan dan rasa memiliki. Teman sebaya berperan:

dalam memberikan informasi dan masukan kepada teman sebaya Iainnyai
(Desiani, 2020).

Jenis pergaulan teman sebaya

Ada emapat jenis kelompok sebaya yang mempunyai peranan penting

STIKes Santa Elisabeth Medan
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1. Kelompok permainan (play group)

Kelompok bermain adalah kelompok yang biasanya dibentuk atas dasari
kedekatan lingkungan.

2. Gang, Gang dibedakan menjadi:
a. Delinquent gang, yaitu gang remaja yang tujuannya melakukan

kenakalan ataupun kejahatan untuk mendapatkan keuntungan materi.

b. Retreatist gang, yaitu gang yang anggota di dalam kelompok tersebuti

memiliki kebiasaan buruk dengan mengasingkan diri dengan hali
buruk, misalnya mabuk-mabukan, kecanduan narkoba, mengisapi
ganja.

c. Social gang, yaitu gang remaja yang memiliki tujuan dalam kegiatan
yang bersifat sosial.

d. Violent gang, yaitu gang remaja yang tujuan didalam kelompok

tersebut memiliki kegiatan dengan melakukan kekerasan demit
kekerasan itu sendiri.

3. Klub

Klub adalah kelompok remaja yang seumuran yang bersifat resmi yang,
maksudnya memiliki sistem organisasi sosial yang terkendali serta dalami
bimbingan dan pengarahan orang dewasa.

2. Kilik (clique)
Pengelompokan teman sejawat yang terdiri dari orang-orang dengan status

kelas sosial serupa dengan hubungan yang relatif permanen (Malinah,

2018).
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remaja :

1.

sebaya :

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya;

Kesamaan usia

Kesamaan usia lebih memudahkan anak untuk dapat memiliki keinginan:

atau minat dan topik perbincangan ataupun kegiatan yang sama sehinggai
mendorong terjalinnya hubungan pertemanan dengan teman sebaya ini.

Situasi

Dalam faktor situasi ini dapat berpengaruh di saat jumlah anak-anak yang

lebih banyak akan cenderung memilih permainan dengan persaingani

daripada permainan yang saling suportif.

Keakraban

Keakraban ini dapat mendorong terbentuknya perilaku yang saling

mendukung bagi terbentukknya persahabatan. Kerjasama dalam

melakukan pemecahan masalah akan lebih baik dan efisien jika dilakukani

oleh remaja di antara teman sebaya yang akrab.

Ukuran kelompok

Ketika jumlah remaja didalam kelompok hanya sedikit, maka hubungan

yang akan terjadi akan lebih baik, lebih melekat satu sama yang lain, Iebihi

berfokus, dan lebih berpengaruh (Fitriani et al., 2019).
Bentuk-bentuk dukungan dalam pergaulan teman sebaya

Terdapat empat bentuk atau dimensi dukungan dalam pergaulan teman;
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dari pergaulan teman sebaya. Kualitas pengaruh dari pergaulan teman sebayar

dapat meningkat melalui beberapa aspek :

1.

Dukungan emosional: termasuk ungkapan empati, perhatian dan juga rasa

kepedulian.

Dukungan penghargaan: terjadi melalui ungkapan hormat (penghargaan):

positif untuk orang tersebut, motivasi, sikap dengan rasa bangga.

Dukungan instrumental: termasuk kedalam bantuan secara langsung,
seperti membantu memberikan uang pinjaman atau membantu

meringgankan tugas seseorang.

Dukungan informatif: dengan memberi nasehat, arahan, petunjuk, saran
dan juga umpan balik (Saputro et al., 2021).

Indikator pergaulan teman sebaya

Indikator pergaulan teman sebaya dapat diturunkan dari kualitas pengaruh:

Dengan siapa dia bergaul.

Hal positif terjadi ketika siswa bergaul dengan teman sebaya yang;

memiliki prestasi, perilaku, kepribadian, dan kebiasaan belajar yang baik.i
Jika siswa berinteraksi dengan teman sebaya seperti itu, dimungkinkan:

untuk meniru secara emosional untuk meningkatkan solidaritas dan;
keintiman.

Apa saja yang dilakukan saat proses pergaulan.

Kegiatan yang mereka lakukan saat bergaul juga akan menentukan prestasi:

akademik. Apakah kegiatan yang dilakukan memberikan manfaat

tambahan dan menjadi sarana refleksi diri (Sidig, 2016).

STIKes Santa Elisabeth Medan



14

STIKes Santa Elisabeth Medan

3. Seberapa intens mereka melakukan pergaulan

Intensitas pertemuan yang sangat sering juga dapat meningkatkan prestasi:

:
1
1
1
:
1 1
siswa. Timbulnya keakraban antar siswa mengarah pada proses peniruan
:
1
1
1
1
|

yang lebih tinggi secara emosional (Sidiq, 2016).

2.2.Konsep Diri
2.2.1. Definisi ;

Konsep diri merupakan gambaran seseorang tentang dirinya sendiri, dan;

merupakan kombinasi dari keyakinan tentang fisik, mental, sosial, emosional,

aspirasi, dan prestasi yang telah dicapai. Konsep diri merupakan persepsi:

iseseorang terhadap dirinya sendiri, dimulai dari kemampuan, sikap, atribut dan

1 1
nilai yang ada dalam diri seseorang. Pemahaman konsep diri mencakup:

1
1 1
pemahaman bagaimana seseorang melihat dunia luar dan kemampuan merekai
1

untuk menghadapinya. Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak bayi

ihingga dewasa. (Ningsih et al., n.d.).
Konsep diri adalah bagian dasar dari ruang fenomenal yang disadari dani

disimbolkan, yaitu “aku” merupakan pusat referensi setiap pengalaman. Konsep:

diri ini merupakan bagian inti dari pengalaman pribadi, yang secara bertahap:
imembedakan dan dilambangkan sebagai bayangan diri, mengatakan "apa sayai

idan siapa saya" dan "apa yang harus saya lakukan". Konsep diri adalahi

kesadaran batin yang berkelanjutan yang berhubungan dengan pengalaman sayai

‘dan memisahkan saya dari orang-orang yang bukan saya (Saputro et al., 2021).
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2.2.2. Komponen konsep diri
Terdapat lima komponen konsep diri, diantaranya:
1. Citra tubuh (body image)

Citra tubuh merupakan cara dimana seorang individu dapat melihat

bagaimana citra mereka terdiri dari penampilan, ukuran, dan fungsinya.

Citra tubuh seseorang bisa negatif atau positif. Orang dengan citra tubuh;
yang buruk tidak akan puas dengan bentuk tubuhnya. Seseorang yangi
tidak puas akan merasa tidak nyaman, kurang percaya diri, dan mengalamii

hambatan sosial atau pola pikir dan kecemasan yang tinggi.

2. ldeal diri (self ideal)

Ideal diri merupakan deskripsi- individu tentang bagaimana dia harus:

berperilaku sesuai dengan standar pribadi, aspirasi, tujuan, atau nilai-nilai:

pribadi. Apakah penilaian diri yang ideal itu positif atau negatif tergantung

bagaimana dia melihat dirinya di lingkungan. Remaja yang menilai dirinyai

secara positif akan memiliki cita-cita kecemburuan yang positif, dani

sebaliknya, remaja yang menilai dirinya secara negatif akan memiliki cita-
cita diri yang negatif.

3. Harga diri (self esteem)
Harga diri (self esteem) adalah cara individu menilai seberapa baik

individu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai ideal yang diinginkannya.

Harga diri dipicu oleh sosialisasi dengan komunitas dimana rasa

keberadaan tidak diakui.
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2.2.3.

Peran diri (self role)

Peran diri (self role) adalah penilaian refleksi diri dari perilaku di
lingkungan atau keluarga dalam hal fungsinya (Anjastya & Pratiwi, 2020).
Identitas diri (self identity)

Identitas diri (self identity) adalah evaluasi diri sendiri, termasuk reaksi

seseorang terhadap diri sendiri, persepsi tentang jenis kelaminnya sendiri,;

kemampuan seseorang untuk menerima diri sendiri, dan kemampuan
1

seseorang untuk mengendalikan diri (Anjastya & Pratiwi, 2020).
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri
Terdapat beberpa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja :

Kondisi fisik, anak-anak cacat fisik dan kesehatan yang buruk mencegah:

anak-anak bermain dengan teman-teman, yang menyebabkan rendahnyai
harga diri dan keterbelakangan.

Bentuk tubuh, anak-anak yang terlalu gemuk atau terlalu muda untuk

berbeda dari teman-temannya dapat menyebabkan rendahnya harga diri.

Nama dan julukan yang menggambarkan ejekan atau kekurangan fisik:

anak dapat menimbulkan perasaan rendah diri.

Status sosial ekonomi yang lebih rendah dari teman sebaya cenderung:

menimbulkan perasaan rendah diri dan sebaliknya.

Lingkungan sekolah yang didukung oleh guru yang kompeten dan

pengertian Mereka yang menerapkan disiplin secara tidak adil dapati

memberikan dampak yang berbeda pada anak.
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6.

2.2.4.

Pergaulan teman sebaya dan dukungan social akan dapat mempengaruhi:

pembentukan konsep diri remaja (Fitriani et al., 2019).

Keberhasilan dan kegagalan yang dialami remaja dalam menuntaskani

tugas akan menumbuhkan rasa percaya diri dan respon yang kurang cukupi

dikala anak yang gagal menyelesaikan tugasnya.

Seks, remaja perempuan dapat mengerti dan menerima penilaian

masyarakat tentang perannya disbanding laki laki dimana pereni

perempuan yang lebih rendah daripada anak laki-laki, sehinggai
menjadikan remaja perempuan menilai dirinya rendah atau kurang.

Kecerdasan di bawah rata-rata menyebabkan penolakan oleh teman:

sebaya. Akibatnya, anak menjadi pemalu, tertutup, menyendiri, bahkani

agresif terhadap anak yang menolaknya. Selain itu, anak dengan tingkati
kecerdasan yang tinggi juga cenderung memiliki konsep diri yang kurang

baik. Hal ini disebabkan karena orang tua terlalu berharap pada anaknyai

sehingga merasa gagal, antara lain karena sikap teman yang kurang baiki
yang seringkali angkuh dan tidak sabar terhadap anak lain yang IQ-nyai
lebih rendah (Fitriani et al., 2019).

Konsep diri positif dan negatif

Ada lima ciri konsep diri positif:

1. Percaya diri pada kemampuan Anda untuk memecahkan masalah

2. Merasa sama dengan orang lain

3. Menerima pujian tanpa malu-malu
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4. Sadarilah bahwa setiap orang memiliki perasaan, keinginan, dan

perilaku yang berbeda, tetapi tidak sepenuhnya setuju

5. Mampu memperbaiki diri karena mampu mengekspresikan karakteri

ketidaksukaannya dan berusaha mengubahnya (Syahraeni, 2020).

Orang yang memunyai konsep diri negatif memunyai ciri-ciri:

1. Tidak bisa menerima kritik, mudah marah dan emosional. Percaya

bahwa koreksi oleh orang lain dimaksudkan untuk menurunkan hargai

dirinya.
2. Responsif dan mau menerima pujian. Apa yang dia pikir akan
meningkatkan harga dirinya menjadi fokusnya.

Kritik berlebihan terhadap orang lain. Di satu sisi, dia selalu ingin

dipuji, tetapi di sisi lain, dia tidak bisa mengungkapkan penghargaani

atau pengakuan atas kekuatan orang lain.

4. Kecenderungan untuk tidak mempercayai game/kompetisi, seperti;

tidak mampu bersaing dengan orang lain untuk meraih prestasi,i

menganggap dirinya tidak mampu memainkan game yang dapati

merugikan dirinya sendiri (Syahraeni, 2020).

2.3. Hubungan Pergaulan Teman Sebaya dengan Konsep Diri Remaja

Hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan konsep diri pada remajai

menjunjukkan bahwa adanya hubungan positif. Remaja yang mempunyaii

w

ihubungan pergaulan teman sebaya yang kuat akan ada konsep diri yang baik

iSebaIiknya jika hubungan antara pergaulan teman sebaya tidak baik maka konsep;

idiri remaja akan menjadi buruk (Dongoran & Melkias Boiliu, 2020).
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Pergaulan teman sebaya mempunyai peran penting dalam konsep diri:
untuk mencakup kebutuhan sosial, kebutuhan akan keakraban, dan memberi saran
kepada remaja dalam mencari sahabat, cara pandang dan penilaian seseorang padaJE

Edirinya sendiri yang berpengaruh terhadap kehidupan sosial seseorang. Sehinggai
Epergaulan teman sebaya mampu membentuk konsep diri menjadi individu yangi
Edisiplin, bertanggung jawab, punya percaya diri baik di lingkungan keluarga,i
isekolah maupun masyarakat (Adi Saputro et al., 2021). I

Remaja dengan konsep diri positif akan menghargai diri sendiri maupun;

orang lain. Seseorang dengan konsep diri positif memiliki kecenderungan:

imendapatkan respon yang positif pula dari orang lain di lingkungannya. Oleh:

karena itu konsep diri remaja akan dipengarui oleh pergaulan teman sebaya,i

dimana teman sebaya akan memberikan kesempatan kepada seorang untuk

imenumbuhkan rasa sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lain:
idengan menjunjung tinggi nilai kejujuran yaitu dengan mengungkapkan perasaani

secara tegas, lugas, tidak melanggar hak-hak asasi manusia, dan tanpa menyakitii

perasaan orang lain (Novarianing Asri et al., 2020).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah sarana pengorganisasian fenomena yang kurang:

iformal dari pada teori. Seperti teori, model konseptual berhubungan dengani

abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan relevansinya dengan tema umum:
iPenulisan proposal ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pergaulan teman!
isebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medani

‘Tahun 2022 (Nursalam, 2020).

‘Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian Hubungan Pergaulan Teman:
Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2 Di SMA:
Swasta Imelda Medan Tahun 2022, '

Ada hubungan antara pergaulan teman sebaya dan konsep
diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda tahun

Variabel Independen Variabel Dependen

Pergaulan Teman Sebaya: Pembentukkan Konsep
: 1. Dengan siapa dia Diri -
bergaul 1. Citra Tubuh
| 2. Apasajayang » 2. Ideal Diri :
! dilakukan saat proses 3. Peran Diri
I pergaulan 4. Identitas Diri
3. Seberapa intens 5. Harga Diri :
! mereka melakukan |
pergaulan
Terdapat hasil skor dari pergaulan Terdapat hasil skor dari
, | teman sgbaya yai_tu positif  dan konsep diri yaitu tinggi dan
! negatl;‘ dimana hasil: rendah diaman hasil: :
| Positif: 106-175 P
| | Negatif:35-105 Tinggi:75-125 |
: Rendah: 25-75 !
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'Keterangan

[ ] - Variabel yang diteliti

: Ada hubungan antar variabel

3.2.Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah prediksi tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.

Sebuah hipotesis dengan demikian menerjemahkan pertanyaan penelitian:

ikuantitatif menjadi prediksi yang tepat dari hasil yang diharapkan (polit and Beck,i

2012).

Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

iHa: Ada hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1i

dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022.

‘Ho: Tidak ada hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja

kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk

menyusun studi dan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang;

relevan dengan pertanyaan peneliti (Polit & Beck, 2012).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan;

imenggunakan survei analitik dengan metode pendekatan cross sectional.

\Pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu:

pengukuran atau obeservasi data variabel independen dan dependen hanya satu

kali pada waktu yang sama dengan tujuan untuk menggambarkan status fenomena

atau hubungan pada titik waktu tertentu. Rancangan penelitian ini untuk

imengetahui hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1

idan 2 di SMA Swasta Imelda Medan (Nursalam, 2020).

4.2.Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang peneliti

itertarik untuk melakukan penelitian. Suatu populasi menunjukkan pada

isekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran penelitian dan anggota.:
ipopulasi didalam penelitian harus dibatasi secara jelas (Polit & Beck, 2012).

Jumlah keseluruhan siswa kelas 1 dan 2 adalah 148, responden untuk

isurve awal sebayak 15 orang ( 3 siswa/kelas), Jadi populasi yang menjadi subjek
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dalam skripsi ini adalah siswa kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan:

iberjumlah 133 orang.

54.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menggunakan sampel lebih:

praktis daripada mengumpulkan data dari keseluruhan populasi, rencana sampling

menentukan bagaimana sampel akan dipilih dan direkrut (Polit & Beck, 2012).

Rumus sampel yang di gunakan pada penelitian ini untuk menentukani

berapa sampel yang akan di ambil dari populasi menggunkan rumus Slovin.

133
T+ 133(1%)?

~ 133
" 1+ 133(0,01)2

~ 133

"= 1+ 133(0,000D)
133

"= 10133

n = 131,254317576

i n = 131 sampel
EKeterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

[E = batas tolerasi kesalahan (eror tolerance)

Jumlah sampel yang akan di teliti adalah sebanyak 131 orang.

Dalam proposal ini, teknik yang digunakan peneliti untuk menentukan

sampel dalam penelitian ini purposive sampling yaitu teknik penetapan sampeli
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dengan cara memili sampel diantara populasi seusai dengan yang dikehendakit

ipeneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakterisktik populasi yangi

itelah dikenal sebelumnya dengan pertimbangan tertentu dengan:

iIKriteria inkusi :

1. Siswa/i kelas 1 dan 2 SMA Swata Imelda
2. Siswal/l (responden) yang mengisi kuesioner.

Kriteria ekslusi:

1. Siswa/l (responden) yang tidak mengisi kuesioner.

4.3.Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

4.3.1. Variabel independen (Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau nilainyai

menentukan variabel lain. Variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati, dani

diukur untuk diketahui hubungan atau pengaruh terhadap variabel lain (Nursalam,

2020).

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Pergaulann Teman:

:Sebaya.

4.3.2. Variabel dependen (Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan:

ioleh variabel lain. Variabel dependen merupakan faktor yang diamati dan diukur,

iuntuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebasi

((Nursalam, 2020).

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsep diri.
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1
: Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional:
1 1
1

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuki

imelakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau:

fenomena (Polit and Beck, 2012).
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Pergaulan Teman Sebayat

Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2 Di SMA Swasta
Imelda Medan Tahun 2022

i Variabel Definisi Indikator Alat Ukur  Skala  Skor
 Independen  Pergaulan 1. Dengan Lembar N  Tinggi:7
! teman sebaya siapa dia Kuesioner 0 6-125
 Pergaulan  adalah bergaul sebanyak 28 m

' Teman sekolompok 2. Apasaja pertanyaan i Rendah:
Sebaya teman-teman yang yang  diukur n ’
| dengan  usia dilakukan  dengan skala a N®

i yang sama saat proses  likert I

| dan status pergaulan 1. STS =

i sosial yang 3. Seberapa Sangat

: hampir sama, intens Tidak

kelompok mereka Setuju

: sebaya melakukan 2. TS = Tidak

mempunyai pergaulan Setuju

| peranan 3.RR/N =

penting dalam Ragu-Ragu

| penyesuaian atau Netral

i diri seseorang 4. S = Setuju

| 5. SS = Sangat

Setuju

' Dependen  Konsep diri 1. Citra Lembar N Item
adalah Tubuh kuesioner o Positif:
' Konsep keyakinan 2. ldeal Diri  sebanyak 35 m  106-175
i Diri terhadap 3. Peran Diri  pertanyaandiu i

! sesuatu yang 4. ldentitas kur  dengan n Item

i diketahui dan Diri skala likert a Negatif:
! dirasakan 5. HargaDiri 1. SS= I 35-105
i mengenai Sangat

: dirinya sendiri Setuju

i yang 2. S =Setuju

: berpengaruh 3. RR=

pada cara Ragu-ragu

| berinteraksi 4, TS=

i dengan Tidak

| sesama  dan Setuju

i lingkungan. STS = Sangat

| Tidak

Setuju
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan;

idata agar penelitian dapat berjalan dengan baik. Pada tahap pengumpulan data,i

diperlukan suatu instrumen yang dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputii
mengukuran biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner, dan skala. Instrument
ipenelitian yang akan digunakan adalah berupa kusioner yang akan dibagikani

ikepada responden dalam bentuk google form. Dalam penelitian ini menggunakani

jenis kuesioner pada kedua variabel, baik pada konsep diri maupun pergaulani

teman sebaya serta instrument karakteristik (demografi) responden seperti (umur,!

ijenis kelamin, agama, suku, tingkat pendidikan, pekerjaan). (Polit & Beck, 2012)

L. Pergaulan teman sebaya

Kuesioner untuk pergaulan teman sebaya diperoleh menggunakan:

'kuesioner yang terdiri dari 28 menggunakan skala likert dengan pertanyaan:

ifavorable (F) yaitu hal-hal yang bersifat baik dan unfavorable (UF) yaitu hal-hal;

iyang bersifat Tidak baik. Terdapat 4 pertanyaan favorable pada indikator dengani

siapa dia bergaul, terdapat 5 pertanyaan favorable pada indikator apa saja yang:
idilakukan saat proses pergaulan, kemudian terdapat 4 pertanyaan favorable pada:

iindicator seberapa intens mereka melakukan pergaulan. Dan 5 pertanyaani

iunfavorable (nomor 6,7,8,9) pada indikator dengan siapa dia bergaul, 6

pertanyaan unfavorable (nomor 6,7,8,9,10,11) pada indikator apa saja yang:

dilakukan saat proses pergaulan, 1 pertanyaan unfavorable (nomor 5) pada,:

iindikator seberapa intens mereka melakukan pergaulan.
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Pengisian kuesioner dilakukan dengan pilihan penilaian dalam skala 1-5

[Pernyataan konsep diri terdiri atas lima pilihan jawaban untuk pertanyaan;

ifavorable yaitu Sangat Tidak Setuju (STS=1), Tidak Setuju (TS=2), Netrali
((N=3), Setuju (S=4), Sangat Setuju (SS=5), dan untuk pernyatan unfavorablei

vaitu, Sangat Tidak Setuju (STS=5), Tidak Setuju (TS=4), Netral (N=3), Setuju

E(S:Z), Sangat Setuju (SS=1).

iRumus : Pergaulan Teman Sebaya

nilai tertinggi — nilai terendah
2

_125-25

| 3
P = 50
Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil konsep diri:
1 Tinggi = 76-125

2 Rendah = 25-75

2. Konsep diri

Kuesioner untuk pembentukkan konsep diri diperoleh menggunakan:
‘kuesioner yang terdiri dari 35 pernyataan menggunakan skala likert dengan 25!

ipernyataan positif dan 10 negatif. Terdapat 5 pernyataan positif pada komponeni

citra tubuh, 5 pernyataan positif pada komponen ideal diri, 3 pernyataan positif;

pada komponen harga diri, 7 pernyataan positif pada komponen peran diri dan 5

ipernyataan positif pada komponen identitas diri. Sementara 2 pernyataan negatifi

ipada komponen citra tubuh (nomor 2 dan 7), 2 pernyataan negatif pada komponeni
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ideal diri (nomor 2 dan 3), 4 pernyataan negatif pada komponen harga diri 9

nomor 1,2,3, dan 4) serta 2 pernyataan negatif pada komponen identitas diri.

Pengisian kuesioner dilakukan dengan pilihan penilaian dalam skala 1-5.

—h___

‘Pernyataan konsep diri terdiri atas lima pilihan jawaban untuk pernyatan positi

vaitu, Sangat Setuju (SS=5), Setuju (S=4), Ragu-Ragu (RR=3), Tidak Setuju

E(TS:Z), Sangat Tidak Setuju (STS=1). Untuk pernyataan negatif yaitu, Sangati

iTidak Setuju (STS=5), Tidak Setuju (TS=4), Ragu-Ragu (RR=3), Setuju (S:Z),i

'Sangat Setuju (SS=1).

Rumus : Konsep Diri

nilai tertinggi — nilai terendah
2

P_175-35
N 2

P =70

1. Positif = 106-175

2. Negatif = 35-105

'4.5.1okasi dan Waktu Penelitian

§4.5.1. L okasi

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil konsep diri:
Peneliti akan melakukan penelitian di lingkungan SMA Swasta Imelda Jl.i

Bilal No0.48, Pulo Brayan Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera

‘Utara 20239. Peneliti memilih penelitian di SMA Swasta Imelda Medan sebagai
itempat penelitian karena lokasi strategis bagi peneliti untuk melakukan penelitiani
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sehingga peneliti mengetahui pergaulan teman sebaya di SMA Swasta Imelda, dan

ipopulasi serta sampel dalam penelitian terpenuhi dan mendukung

54.5.2. Waktu penelitian

4.6.Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 27 April sampai 10 Mei 2022
4.6.1. Pengambilan data

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan proses;

pengumpulan Kkarakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian.

‘Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

'adalah dengan pengambilan data primer dan sekunder (Nursalam, 2020).

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melaluii

kuesioner. Data primer dalam penelitian ini adalah semua data yang diperoleh

'menggunakan link google form yang bagikan melalui grup whattsap dengan link

dan data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data padai
ipengumpul data, misalnya lewat orang lain (Kepala sekola, guru, siswa) ataui

idokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah siswa remaja

iKeIas 1 dan 2 Di SMA Imelda Medan.

4.6.2. Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data terlebih dahulu peneliti melakukan uji etik yang:

dilakukan oleh komite etik setelah mendapatkan hasil uji etik maka selanjutnyai

ipeneliti meminta izin dari Stikes Santa Elisabeth Medan setelah mendapatkan izin:

ikemudian surat izin diberikan kepada kepala sekolah SMA Imelda Medan.!

iPeneIiti meminta bantuan kepada kepala sekolah dan guru dalam memperoleh:
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data-data dan membagikan kuesioner melalui google form dengan membagikan

'melalui whatsapp.

54.6.3. Uji validitas dan realibilitas

1. Ujivaliditas

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan, yang berarti prinsip:

[keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat mengukuri

iapa yang seharusnya diukur. Uji validitas sebuah instrumen dikatakan vaIidi

dengan membandingkan nilai r hitung. Instrumen yang valid berarti alat ukur

iyang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti;

linstrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

(Polit & Beck, 2012).

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji validitas untuk

'kuesioner pergaulan teman sebaya dan konsep diri karena peneliti menggunakan:

ikuesioner baku pergaulan teman sebaya dengan nilai valid 0,352 (Sidiq, 2016)5

idengan dan konsep diri memiliki nilai valid 0,387 (Vivian, 2016).

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu cara untuk mengetahui tingkat keadaan:

instrumen sehingga apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali akan:

imemberikan hasil yang hampir sama dalam waktu yang berbeda pada orang yangi

iberbeda. Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan memiliki nilai Cronbach s
‘Alpa lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner ini sudah dinyatakan reliabilitas.

\Cronbach’s Alpha merupakan salah satu koefisien reliabilitas yang lazim

idigunakan. Skala pengukuran yang reliabilitas sebaiknya memiliki nilai!
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‘Cronbach’s Alpha minimal 0.70. Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas pada
'variabel pergaulan teman sabaya menggunakan kusioner baku dengan nilai 0,795!

iyang diadopsi dari (Sidig, 2016) dan untuk variabel konsep diri karena penelitii

imenggunakan kusioner baku dengan nilai 0,846 yang diadopsi dari (Vivian,

2016).

4.7. Kerangka Operasional

Bagan 4.7 Kerangka Operasional Hubungan Pergaulan Teman Sebaya
Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 Dan 2 Di SMA Swasta
Imelda Medan Tahun 2022

Pengajuan Judul

\ 4
Izin Pengambilan Data Awal

!

Informasi & Informed Consent

!

Pengambilan Data

!

Membagikan Kuesioner Konsep Diri & Pergaulan Teman Sebaya

!

Analisa Data

Hasil
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Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

itujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi
imengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistic (Nursalam, 2020).
Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapai
tahapan :
1. Editing
Peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban responden dalami
kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar data yang dimaksudi
dapat diolah secara benar.
2. Coding
Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk angkai

yang berhubungan dengan variabel peneliti sebagai kode para peneliti.

. Scoring
Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden berdasarkan:
jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti dan yang terakhir adalahi
tabulating.
4. Tabulating

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihat

presentasi dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan:
komputerisasi.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

w
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1. Analisis univariat yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap:

variabel penelitian. Pada penelitian ini metode statistik univariat digunakani

untuk mengidentifikasi variabel independen pergaulan teman sebaya dani

variabel dependen konsep diri. Analisa univariat dalam proposal penelitian ini

digunakan data demografi yaitu nama, tanggal dan jenis kelamin (Polit &

Beck, 2012).

2. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan pergaulan teman:

sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda:

Medan. Analisis data suatu penelitian, biasanya melalui prosedur bertahap:

antara lain: analisis yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikani

karakteristik setiap variabel penelitian atau analisis bivariat dilakukani

terhadap dua variabel yang diduga memiliki hubungan. Untuk melihat apakahi

ada hubungan antara variabel independen dan dependen maka dilakukan:

analisa bivariat uji chi square. Untuk mengetahui ada hubungan pergaulani

teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imeldai

Medan (Polit & Beck, 2012).
Uji chi square sering disebut juga sebagai uji kai kuadrat. Uji ini

merupakan salah satu uji statistik non parametrik. Semua hipotesis untuk;

kategorik tidak berpasangan menggunakan chi square bila memenuhi syarat

Syarat chi square adalah sel yang mempunyai nilai expected kurang dari lima

imaksimal 20% dari jumlah sel. Untuk perbandingan proporsi gunakan chi squaredi

ifor proportion (ditulis chi square), untuk trend gunakan chi squared for trend:
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'(linear by linear association), untuk tabel 2x2 gunakan chi square dengan koreksi

'Y ates (chi squared with continuity correction).

Uji statistik yang digunakan adalah uji chi squared with continuity:
correction untuk menguji hubungan antara 2 variabel penelitian yaitu antara

pergaulan teman sebaya dengan pembentukkan konsep diri, dengan tingkat

ikepercayaan 95% dimana taraf signifikan sebesar 0,05, sehingga bila ditemukan!

ihasil analisis statistik (p < 0,05), maka variabel dinyatakan berhubungan secarai

signifikan.

49. Etika Penelitian

Peneliti mendapatkan izin penelitian dari dosen pembimbing, peneliti akan:

imelaksanakan pengumpulan data penelitian. Ada pelaksanaan, calon respondeni

diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang akan dilakukan apabilai

calon responden menyetujui maka penelitian memberikan lembar informed

consent. Jika responden menolak maka peneliti akan tetap menghormati haknya.i

iSubjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harusi

dirahasiakan. Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden akan dijamini

oleh peneliti (Polit & Beck, 2012).

Berikut prinsip-prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan dan
masalah etika penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut :

1. Respect for person

Penelitian yang dilakukan yang melibatkan responden di dalam proses

jpenelitian harus menghormati martabat responden sebagai manusia. Responden;

imemiliki otonomi dalam menentukan pilihannya sendiri. Apapun pilihan yangi
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diambil responden tersebut harus senantiasa dihormati dan tetap diberikan:

‘keamanan terhadap kerugian pada responden yang memiliki kekurangan otonomi.

iBeberapa tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabati

responden yaitu peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (Informedi
‘Consent).

52. Beneficience & Non Maleficience

Penelitian yang dilakukan harus mengandung kebaikan atau bermanfaati

dan tidak merugikan responden penelitian. Secara tidak langsung penelitian ini

iakan meningkatkan komunikasi interpersonal responden.

53. Justice

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian harus diperlakukan

secara adil dan peneliti harus mampu memenuhi prinsip keterbukaan pada semua:

responden penelitian. semua responden harus diberikan perlakuan yang sama
1

1
isesuai dengan prosedur penelitian.

4 Confidentiality (kerahasiaan)

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan

'kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya.
1

iSemua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti,;

ihanya sekelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil riset. Untuk menjaga

kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden, tetapi dalam:

bentuk inisial atau hanya memberi kode tertentu pada setiap responden yangi

ihanya diketahui oleh peneliti sendiri.
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Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara

itidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alati

ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan atau hasil penelitian yangi

akan disajikan (Polit & Beck, 2012).

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari komite etik STIKes Santa!

Elisabeth Medan dengan nomor surat No. 046/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB ini telah diuraikan hasil penelitian tentang Hubungan

Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2 Di SMA!

55.1. Lokasi Penelitian

'Swasta Imelda Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada 27 April sampai 10 Met
12022 oleh siswa siswi SMA Imelda Medan yang berlokasi di jalan di Pulo Brayan:
iDarat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Dikepala sekolahi oleh:

\Bapak Muhammad Syafi’i. SMA Swasta Imelda adalah salah satu satuan

ipendidikan dengan jenjang SMA. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA Swastai

Imleda berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMAE

Imelda Medan memiliki akreditasi B dan metode pembelajaran dalam kurikulim

2013.

Terdapat pegawai dan staf pengajar sebayak 23. Terdapat ruang kelasl

isebayak 8 dimana kelas X-MIA (39 siswa), kelas X-IPS (25 siswa), kelas XI-MIAE

il (26 siswa), kelas XI-MIA 2 (30 siswa), Kelas XI-IPS (28 siswa), kelas X11-MIA

11 (22 siswa), kelas XII-MIA 2 (26 siswa), kelas XII-IPS (25 siswa), ruangi

iperpustakaan, ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium fisika, ruangi

laboratorium Kimia, ruang latorium computer, ruang laboratorium bahasa, ruang;

kepala sekolah , ruang guru, ruang tenaga administrasi, ruang beribadah, ruang

ikonseling,ruang UKS, ruang osis,toilet siswa, toilet siswa/l sebayak 8 ,toilet gurui
12, gudang sekolah, ruang sirkulasi, tempat bermain, kantin, tempat parkir sekolah .
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Visi dari SMA Imelda Medan adalah Terwujudnya Peserta Didik Yang
iBeriman, Cerdas, Terampil, Mandiri Dan Berwawasan Global dan Misi (1)5

iMenanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran agama, (2)§

iMengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, (3) Mengembangkani
bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berdasarkan minat, bakat, dan potensi:

ipeserta didik, (4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatani

:pembiasaan kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dani

nberkesmambungan (5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolahu

'dan lembaga lain yang terkait.

5.2 Hasil Penelitian

Pada BAB ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenalu

hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 d|'

ESMA Imelda Medan. Penelitian ini dilaksanan 27 April sampai 10 Mei 2022 di:

lingkungan SMA Swasta Imelda. Adapun jumlah responden remaja kelas 1 dan 2

ESMA Imelda medan sebayak 107 orang.
5.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi Jenis Kelamln'
Kelas 1 dan 2 SMA Imelda Medan Tahun 2022

Responden dalam penelitian ini adalah remaja kelas 1 dan 2 SMA Imeldai

.sebayak 107 orang. Peneliti melakukan pengelompokan data demografi responden'

iberdasarkan jenis kelamin dan kelas.
‘Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas 1 dan 2 SMA Imelda Medan Tahun 2022 (n = 107)

1.  Perempuan 75 70,1

' No. Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
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2. Laki-laki 32 29,9
Total 107 100 ,
Berdasarkan tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden bahwa dari 1075

responden, didapatkan data jenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang (29,9%),5

dan perempuan sebanyak 75 orang (70,1%).

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas Remaja SM
Imelda Medan Tahun 2022 (n = 107)

SO R I S

No. Kelas Frekuensi (f) Persentase (%0)
1. X-MIA 30 28,0
2.  X-IPS 15 14,0
3. XI-MIA1 24 22,4
4.  XI-MIA 2 25 23,4
5 XI-IPS 13 12,1
Total 107 100

Berdasarkan table 5.2 Distribusi frekuensi responden bahwa dari 98

responden, didapatkan data kelas X-MIA sebanyak 30 orang (28,0%), kelas X-IPS:

isebanyak 15 orang (14,0%), kelas XI-MIA 1 sebanyak 24orang (22,4%), kelas XI-

IMIA 2 sebayak 25 orang (23,4%), dan kelas XI-IPS sebayak 13 orang (12,1%).
5.2.2. Pergaulan Teman Sebaya Remaja Kelas 1 dan 2 SMA Imelda Medan Tahun
2022

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenait

pergaulan teman sebaya remaja yang dikategorikan atas dua yaitu positif dan;

inegatif yang dapat dilihat pada tabel berikut :

‘Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pergaulan Teman Sebaya
Remaja Kelas 1 dan 2 SMA Imelda Medan Tahun 2022 (n=107)

No. Pergaulan Teman Sebaya Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Tinggi 79 73,8

2. Rendah 28 26,2
Total 107 100
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Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa:

remaja kelas 1 dan 2 yang pergaulan teman sebaya tinggi sebanyak 79 orangi

5(73,8%) dan pergaulan teman sebaya rendah sebanyak 28 orang (26,2%).

5.2.3. Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2 SMA Imelda Medan Tahun 2022

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai

ikonsep diri remaja kelas 1 dan 2 yang dikategorikan atas dua yaitu positif dan:

inegatif yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Konsep Diri Remaja Kelas 1
dan 2 SMA Imelda Medan Tahun 2022 (n=107)

No. Konsep Diri Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Positif 67 62,6

2. Negatif 40 37,4
Total 107 100

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahw

G - (Y ) S

konsep diri responden berada pada kategori positif sebanyak 67 orang (62,6%)§

dan negatif sebanyak 40 orang (37,4%).

§5.2.3. Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1.
Dan 2 Di SMA Imelda Medan 2022 :

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenaii
iHubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 dii
'SMA Swasta Imelda yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.6 Hasil Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri
| 3Remaja Kelas 1 Dan 2 Di SMA Imelda Medan 2022 (n=107)

Pergaulan Teman Konsep Diri p—
Sebaya Positif Negatif Total value
F % F % F %
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Tinggi 55  696% 24 304% /9 100 0,022
Rendah 12 178% 16 400% 28 100

Berdasarkan hasil analisis table 5.4 distribusi data responden diperoleh:

‘hasil analisis Hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas!

il dan 2 di SMA Swasta Imelda berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh bahwa

iada sebanyak 55 dari 79 responden (69,6%) yang memiliki pergaulan temani
Esebaya tinggi dengan konsep diri positif, sebayak 24 dari 79 responden (30,4%)§
Eyang memiliki pergaulan teman sebaya tinggi dengan konsep diri negative,i
Esebayak 12 dari 28 responden (17,8%) yang memiliki pergaulan teman sebayai

irendah dengan konsep diri positif, sementara sebanyak 16 dan 28 respondeni

(40,0%) memiliki pergaulan teman sebaya rendah dengan dengan konsep diri

negatif.

Berdasarkan hasil wuji statistik Chi-square diperoleh p-value 0,022

(p<0,05) sehingga disimpulkan ada Hubungan yang signifikan antara pergaulan

teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imeldar

iMedan.

25.3 Pembahasan

5.3.1. Pergaulan Teman Sebaya Remaja Kelas 1 Dan 2 SMA Swasta Imelda:
Medan Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja SMA kelas 1 dan:

2 di SMA Swasta Imelda Medan bahwa terdapat pergaulan teman sebaya rendah:
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sebanyak 28 orang (26,2%), dan pergaulan teman sebaya tinggi sebayak 79

iresponden dari 107 responden (73,8%) menujukkan bahwa siswa kelas 1 dan 2

imemiliki pergaulan teman sebaya yang tinggi.

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa pergaulan teman sebaya pada:

remaja kelas 1 dan 2 mayoritas tinggi. Hal ini dikarekan remaja kelas 1 dan 2!
'SMA Swasta Imelda Medan dapat memilih dengan siapa mereka bergaulan,i

imereka berteman dengan seusia, mempunyai hobi dan kesukaan yang sama,i
imereka tidak memilih-milih teman, mereka juga mengetahui apa saja yang dii
lakukan saat bergaul,disaat berdiskusi mereka saling bertukar pikiran dan

iberpendapat satu sama lain, memberikan solusi, bekerjasa sama dalam;
1 1

imemecakan masalah dalam berdiskusi, dan mereka juga dapat mengetahuii

seberapa intens melakukan pergaulan, mereka suka melakukan kegiatan , bermain:

idan berdiskusi bersama.

Pergaulan teman sebaya tinggi dimana remaja kesamaan dalam hobi,

mereka juga tidak membeda-bedakan teman serta mereka memecahkan suatu:

masalah secara bersam-sama.

Rremaja memiliki hobi, minat-minat dan tema-tema pembicaraan atau:

[kegiatan yang sama sehingga mendorong terjalinnya hubungan pertemanan yangi

ibaik dengan teman sebaya ini (Fitriani et al., 2019).

Remaja dalam pergaulannya akan melalukan berbagai kegiatan dalam:

1
'pergaulannya oleh karena itu mereka harus memiliki pemahaman dan kesadaran;
1 1

iyang cukup dalam memilih pergaulan yang baik dan buruk. Pergaulan teman
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sebaya mempunyai pengaruh dalam mengembangkan aspek sosial dan psikologis

(Desiani, 2020).

Selain itu, remaja yang memiliki pergaulan teman sebaya yang rendahi

dimana mereka memiliki kepribadian pendiam atau introvert seta mereka tidak

suka berinteraksi dengan banyak orang dalam lingkungannya.

Menurut (Trianah & Sahertian, 2020) menganggap suatu kegiatan ataupun!

aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama dengan remaja yang sekiranyad:

imemiliki minat yang sama akan menumbukan rasa nyaman, menyenangkan dan:
ikompak. Sehingga remaja dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan:

imenjalin keakraban, meningkatkan hubungan antar teman, dan mereka akan

1
imemperoleh rasa kebersamaan.

Dalam kelompok pergaulan remaja akan melalukan melalukkan berbagai

linteraksi, sehingga mereka dapat mengetahui seberapa intens melakukan:

ipergaulan. Banyak remaja menghabiskan waktu yang cukup lama dalam

iberinteraksi. Interaksi remaja dengan teman sebayanya diharapkan dapati

imembawa hal-hal yang positif. Inilah sebabnya mengapa siswa harus selektifi

‘dalam mencari teman untuk bergaul (Rukayah et al., 2022)

§5.3.2. Konsep Diri Remaja Kelas 1 Dan 2 SMA Swasta Imelda Medani
| Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di SMA Swasta Imelda Medan:

ikepada remaja kelas 1 dan 2 dengan menggunakan kuesioner yang dikategorikani

idengan positif dan negatif menunjukkan hasil bahwa yang didapatkan padai
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konsep diri responden berada pada kategori positif sebanyak 67 orang (62,6%)
idan negatif sebanyak 40 orang (37,4%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja kelas 1 dan 2 SMA

:Swasta Imelda Medan berada dalam kategori konsep diri positif (62,6%) . Konsep:

diri yang positif maupun negatif dapat dipengaruhi oleh citra tubuh, ideal diri,;

iperan diri, identias diri, dan juga harga diri. Mereka memiliki penilaian terhadapi

icitra diri, dapat menerima bentuk tubuhnya, menghargai dan menyukaii

penampilannya, serta mengutamakan kesehatan tubuhnya. Dalam diri ideal

'mereka merasa memiliki kepribadian yang menyenangkan, mudah disukai oleh:

iorang lain dan berharap dapat membuat bangga keluarga dan teman-temannya.

iorang terdekat dari prestasi yang mereka peroleh.

Remaja yang memiliki konsep diri positif dimana remaja dapat menerimar

kekurangan dan kelibihan dalam dirinya, mampu bertanggung jawab atas tugas

iyang diberikan dan dapat berinteraksi dengan sesama baik dalam Iingkungani

isekolah atupun lingkungan rumah .

Seseorang yang mempunyai konsep diri yang positif cenderungi
imendorong sikap optimis dan percaya diri yang kuat untuk menghadapi situasi:
iapa saja di luar diri individu (Lestari & Liyanovitasari, 2020).

Konsep diri remaja akan menentukan sikap dan perilakunya. Ada beberapa

hal yang tidak dapat diabaikan dalam perkembangan konsep diri remaja yaitu:

iproses yang dapat membentuk konsep diri positif pada diri remaja, dan

iberkembang ke arah yang dapat menjadikan dirinya lebih dewasa (Syahraeni,:

2020).
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Remaja yang memiliki konsep diri negatif akan menimbulkan rasa tidak:

ipercaya diri. Remaja dikatakan memiliki konsep diri negatif jika individu tersebut
ipercaya dan mempersepsikan bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak mampui

imelakukan apapun, tidak kompeten dan kehilangan daya tarik terhadap kehidupani

((Suhaida & Mardison, (2020).

Munculnya pertanyaan apa, siapa dan bagaimana merupakan suatu!

ungkapan pencarian konsep diri. Jika seseorang memiliki masalah-masalah padani

dirinya sendiri, hal tersebut mengindikasikan bahwa seseorang tersebut memiliki

ipermasalahan pada konsep dirinya atau dengan kata lain memiliki konsep diri:
iyang rendah.

5.3.3. Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja
Kelas 1 Dan 2 SMA Swasta Imelda Medan tahun 2022.

Hasil uji statistik chi-square tentang hubungan pergaulan teman sebaya;

dengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 SMA Swasta Imelda Medani

imenunjukkan bahwa dari 107 responden, diperoleh nilai p-value = 0,022 (nilait

n<0,05).

Remaja yang memiliki pergaulan teman sebaya tinggi dengan konsep diri;

negative dimana remaja yang tidak tahu siapa dirinya akan berusaha mencarii
identitas diri dengan cara mencoba berbagai hal. Mereka akan melalukan apapun:

iyang dikatakan dan dilakukan temannya agar dapat berteman baik hal ataupui

iaktivitas yang dilakukan dalam bentuk negative ataupun positif. Jika Iingkungani

pertemanannya atau pergaulan ternyata rentan dengan perilaku berisiko/negatif,
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'maka remaja akan lebih mudah terbawa arus mengingat penerimaan dari teman

isebayanya seperti berkelahi, judi online, tauran.

Selain itu remaja yang memiliki pergaulan teman sebaya rendah dengan

konsep diri positif dimana kelompok remaja yang berukuran kecil belum tentui

dapat menimbulkan dampak negative pada konsep diri remaja. Dalam pergaualan:
‘teman sebaya yang kecil mereka dapat memberikan dampak positif kepada diri

imereka masing-masing. Merekan akan saling mensupport diri satu sama lain,
1

imenjadi rekan untuk saling bertukar pikiran, dapat menerima kekurangan dani
kelebihan, tidak memandang kaya/miskin dan meningkatkan rasa kepercayaan diri

isehingga mereka mendapatkan konsep diri yang baik.

Remaja memiliki pergaulan teman sebaya yang tinggi karena merekai

merasa dapat diterima dalam kelompok tersebut. Sehingga mereka memiliki:

ikonsep diri yang positif. Remaja yang memliki pergaulan teman sebaya yang;
irendah dan konsep diri negatif karena mereka tidak percaya diri dengani

ipenampilan dirinya, mereka merasa tidak dihargai, kurang mampu dalami
pembelajaran dan tidak nyaman dengan keadaan lingkungannya, sehinggai

'merekan menarik diri dari teman dan lingkungan tersebut.

Menurut Fitriani et al., (2019) faktor- faktor yang mempengaruhi konsep;

diri ialah kondisi fisik, bentuk tubuh, nama dan julukan, status sosial, lingkungan:

sekolah, kurang perhatian, dukungan sosial dalam pergaulan teman sebaya,

keberhasil dan kegagalan, seks, dan inteligensi yang kurang dari rata rata.

iSedangkan menurut (Fitriani et al., 2019) faktor yang mempengaruhi pergaulan

1 1
1 1
iteman sebaya kesamaan usia, situasi, keakraban, ukuran kelompok.
:
1
1
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Menurut Haris, (2018) remaja yang memiliki konsep diri yang positif dan:

imemiliki kebutuhan untuk berteman yang kuat akan disukai dan diterima kawan

isebaya atau kelompok dimana individu itu bergaul. Rukayah et al., (2022)§

imenjelaskan bahwa bentuk ataupun  kualitas pergaulan yang baik harus

'melibatkan teman yang memiliki karakter, perilaku, dan kebiasaan yang baik.

Sejalan dengan teori menurut Anugraheni, (2018) mengatakan bahwa

banyak remaja juga yang merasa tidak nyaman berada dirumah karena orang tuai

Ekurang memberikan kasih sayang dan perhatian, dalam lingkungan sekolah hanyai
Ememiliki sedikit teman, kurang akrab dengan teman sekelas. Dan menuruqi
Ependapat Ranny et al., (2017) bahwa remaja yang mempunyai konsep diri negatifi
Edisebabkan adanya lingkungan yang memberikan pandangan/pengaruh burul@i
Eterhadap dirinya sehingga remaja menjadi nakal, cenderung menghayati dirii

'mereka sebagaimana orang lain memandang mereka seperti pemabuk, suka:
1

iberkelahi, perokok, perjudi.

Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri sendiri.

Menurut ~ Subaida & Mardison,(2020) mengatakan konsep diri bukan hanya

igambaran deskriptif, tetapi juga penilaian anda tentang dirinya ataupun penilaian

idari orang lain mengenai dirinya dalam fisik, sosial, ekonomi. Sejalan dengani

ipendapat Yolanda et al., (2017) remaja menerima umpan balik tentangi
kemampuan mereka dari kelompok teman sebaya mengevaluasi apakah yang;
imereka lakukan lebih baik, sama atau lebih jelek dari yang dilakukan oleh remajai

ilain, kelompok memenuhi kebutuhan pribadi remaja, menghargai mereka!

imenyediakan informasi, menaikkan harga diri, dan memberikan mereka suatu:
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lidentitas. Remaja yang memiliki konsep diri yang positif akan dapat menerima:

ikekurangan dan kelebihannya dari pendapat orang lain mengenai dirinya.

Seseorang memiliki hubungan pergaulan teman sebaya maka sangat kuati

hubungan nya dengan konsep diri nya. Dengan adanya hubungan yang baik antarai

teman sebaya akan menumbukan rasa saling memiliki dan menghargai. Teman:
1 1

isebaya menumbuhkan rasa sikap saling menghargai dan menghormati satu sama

ilain. Dalam hal ini, siswa yang memiliki hubungan pergaulan teman sebaya yangi

kuat akan ada konsep diri yang baik. Pergaulan teman sebaya dan konsep dirii
isangat berhubungan dalam membentuk interaksi sosial yang baik dalam
ikehidupan.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ada keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti yaitu:

keterbatasan dalam jumlah responden yang dibutuhkan. Dalam rancangan:
penelitian responden yang dirancang sebayak 131 sampel, akan tetapi setalah
dilakukan penelitian ditemukan dilapangan bahwa jumlah responden yangi

didaptkan sebayak 107 dikarenakan adanya keterbatasan bahwa responden tidaki

bersedia dalam pengisisan kuesioner.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa

§6.1. Simpulan

simpulan yang dapat diambil yang didasarkan pada temuan hasil penelitian.

'Secara umum peneliti menyimpulkan bahwa hubungan pergaulan teman sebaya
idengan konsep diri remaja kelas 1 dan 2 SMA Swasta Imelda Medan. Secara Iebihi

ikhusus peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:

1. Pergaulan teman sebaya pada remaja kelas 1 dan 2 SMA Swasta Imelda;

Medan tahun 2022 di peroleh bahwa mayoritas tingkat pergaulan teman

sebaya masuk dalam kategori tinggi sebayak 79 orang (73,8%).

2. Konsep diri pada remaja kelas 1 dan 2 SMA Swasta Imelda Medan tahun:

2022 diperoleh bahwa mayoritas responden memiliki konsep diri dalam:

kategori positif sebayak 67 orang (62,6%) .

3. Ada hubungan pergaulan teman sebaya dengan konsep diri remaja kelas 1:
dan 2 SMA Swasta Imelda tahun 2022 dengan dengan uji statistik chi
square didapatkan p-value = 0,022.

6.2.Saran

1. Bagi Sekolah Pendidikan SMA Swasta Imelda Medan

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diharapkan sekolah/guru

dapat membantu/ membimbing siswa untuk pengetahuan dan!

pengembangan agar siswa mengerti mengenai pergaulan teman sebaya
1

yang baik dengan cara mendukung dan memfasilitasi siswa untuki
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meningkatkan kepercayaan dirinya dengan menumbuhkan minat dan:

ketertarikan dalam diri siswa tersebut untuk berani mengungkapkan apai

yang dipikirkannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan

untuk peneliti selanjutnya terutama pada hubungan pergaulan teman

sebaya dengan konsep diri remaja.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

iKepada Yth,
iCann responden penelitian
s
iSiswa/I SMA Swasta Imelda Medan Kelas 1 dan 2

Dengan hormat,

Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini :

'Nama  : Monika Simamora
INIM ~ : 032018063

Sebagai mahasiswi STIKes Santa Elisabeth Medan jurusan keperawatan,
bermaksud akan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pergaulan:
‘Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1 Dan 2 DI SMA Swasta

iImelda Tahun 2022”.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan saudara dan saudari
iuntuk meluangkan waktu untuk menjadi resonden dalam penelitian ini, andai
iberhak untuk menyetujui dan menolak menjadi responden, apabila setuju menjadii
iresponden ini.

Atas kesediaan untuk berpartisiasi dalam penelitian ini, sebelumny.
diucapkan terimakasih.

Penulis,

Monika Simamora

g < B

o
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LAMPIRAN

INFORMED CONSENT
(Persetujuan menjadi partisipasi)

'Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
‘Nama (inisial) :
Umur

iJenis kelamin

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah:
imengerti mengenai studi kasus yang akan dilakukan oleh Monika Simamorai
idengan judul “Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remajai
iKeIas 1 Dan 2 DI SMA Swasta Imelda Tahun 2022”. Saya memutuskan setujui
iuntuk ikut partisipasi pada studi kasus ini secara sukarela tanpa paksaan. Bilai
iselama studi kasus ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapati

imengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Penulis Responden

w&f

Monika Simamora (e, )
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LEMBAR KUESIONER

Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja Kelas 1
Dan 2 Di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022

3. Konsep diri

\Kode Responden
'Initial

‘Umur

iJenis Kelamin
'Kelas

iPiIthah jawaban dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang sesuai

:Dengan kondisi Anda. Adapun alternative jawaban sebagai berikut:
'SS  : Sangat Setuju

1S : Setuju

RR  :Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

No Konsep Diri SS | S| RR | TS |STS

Citra Tubuh

1 | Saya dapat menerima bentuk tubuh saya
2 | Jika bisa, saya ingin mengubah bentuk-
bentuk bagian (tertentu) tubuh saya

3 | Saya tetap menyukai penampilan saya
sekalipun orang lain tidak menyukainya
4 | Fisik saya adalah aset yang paling
berharga untuk saya

5 | Saya merasa bahwa penampilan saya
menarik

6 | Saya mampu menyesuaikan antara
keindahan penampilan saya dengan
norma-norma yang berlaku

7 | Menjaga kesehatan tidak termasuk dalam
prioritas saya

Ideal Diri

1 | Saya merupakan orang yang mudah
disukai orang-orang di sekitar saya

2 | Saya harus mendapatkan penilaian yang
sempurna

3 | Saya merasa bahwa orang lain lebih
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No Konsep Diri SS | S| RR | TS | STS

bahagia dari saya

4 | Saya memiliki pribadi yang
menyenangkan

5 | Saya berharap dapat menjadi orang yang
lebih baik

6 | Saya berharap saya membuat keluarga
dan orang terdekat saya bangga

7 | Saya berharap menjadi siswa/l berprestasi
Harga Diri

1 | Saya sering merasa kecewa terhadap diri
saya

2 | Saya sering mengalami depresi saat gagal
pada suatu tugas/pekerjaan

3 | Ketika dikritik saya sering merasa
tersinggung

4 | Biasanya saya memperoleh penilaian
yang baik karena ada faktor
keberuntungan

5 | Kegagalan adalah kesempatan saya untuk
berusaha lebih giat lagi

6 | Sampai hari ini, saya selalu berhasil
membuat keluarga dan orang terdekat
saya bangga

7 | Saya memiliki kelebihan-kelebihan yang
dimiliki orang lain

Peran Diri

1 | Saya sadar bahwa saya harus belajar
dengan baik

2 | Sebagai siswa/i, saya selalu bertanggung
jawab mengerjakan tugas-tugas individu
3 | Saya aktif dalam memberikan pendapat
dalam kelompok maupun kelas

4 | Saya mampu bekerja sama dengan orang
lain

5 | Saya selalu menyelesaikan
tugas/kewajiban saya sebagai siswa/i
tepat waktu

6 | Saya mengevaluasi pencapaian
nilai/prestasi saya setiap kali selesai ujian
7 | Saya menghargai pencapaian yang saya
dapatkan

Identitas Diri

1 | Saya melakukan persiapan yang matang
untuk rencana studi lanjut/karir saya
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Konsep Diri

S

RR

TS

STS

Orangtua saya bangga dengan saya

Saya bersyukur atas diri saya terlahir
sebagai anak laki-laki/perempuan

Saya tidak peduli dengan apa yang terjadi
pada masa depan saya

Saya mampu mengenali yang merupakan
ajaran agama saya dan yang bukan

Saya tidak mampu menolak ketika
diminta untuk melakukan sesuatu

Saya bangga menjadi siswa/l berprestasi

4. Pergaulan teman sebaya

(Vivian, 2016)

No

Pergaulan Teman Sebaya

SS

TS

STS

Dengan Siapa Dia Bergaul

Saya berteman dengan teman yang seusia
dengan saya

Saya dan teman-teman mempunyai hobi dan
kesukaan kegiatan yang sama

Saya lebih suka belajar dengan teman yang
sedikit dan hanya teman akrab saja

Teman yang dominan di kelompok saya
merupakan anak yang paling pintar diantara
anak yang lain

Saya tidak suka berteman dengan teman
yang memiliki minat berbeda dengan saya

Saya tidak suka berteman dengan teman
yang memiliki topik pembicaraan yang
berbeda dengan saya

Saya lebih suka memiliki teman akrab yang
sedikit

Saya tidak memilih kelompok teman sebaya
yang beranggotakan anak-anak yang kurang
pintar

Teman saya sedikit karena saya merupakan
siswa yang kurang pandai

Apa Saja Yang Dilakukan Saat Proses Perg

aulan

Saya dan teman-teman sering membicarakan
materi pelajaran yang diberikan

Ketika belajar bersama teman, saya sering
memberikan usul atau pendapat saat
membahas mata pelajaran

Saya sering berdiskusi dengan teman-teman
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ketika sedang belajar mata pelajaran secara
kelompok

4 | Teman saya sering memberikan solusi ketika
saya mengalami kebingungan tentang materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru

5 | Kelompok teman sebaya saya sering
memecahkan
persoalan yang dirasa sulit bersama-sama

6 | Saya tidak pernah ikut andil dalam
memberikan usul tentang permainan apa
yang akan dimainkan bersama teman

7 | Saya tidak mempunyai inisiatif untuk
menentukan tempat dan waktu dalam belajar
bersama teman

8 | Saya tidak pernah menceritakan pengalaman
yang telah
saya alami kepada sahabat saya

9 | Saya tidak suka dengan teman yang hannya
diam saat mengerjakan soal bersama-sama

10 | Ketika belajar dengan teman yang jumlahnya
banyak saya menjadi tidak fokus

11 | Saya merasa tidak memberi pengaruh dalam
kelompok teman sebaya karena saya tidak
begitu pintar

Berapa Intens Mereka Melakukan Pergaulan

1 | Saya dan teman-teman sering belajar
kelompok daripada bermain

2 | Saya sering mengajak teman-teman saya
bermain

3 | Saya lebih sering belajar kelompok bersama
teman dari pada belajar sendiri

4 | Saya lebih paham materi pelajaran
matematika karena sering bergaul dengan
teman-teman yang pintar

5 | Saya tidak suka melakukan kegiatan
bersama-sama

(Imam, 2016)
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Data Output
|
i Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 32 29.9 29.9 29.9
Perempuan 75 70.1 70.1 100.0
Total 107 100.0 100.0
i
i
i
: Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid X-1PS 15 14.0 14.0 14.0
X-MIA 30 28.0 28.0 421
XI-IPS 13 121 121 54.2
XI-MIA 1 24 224 224 76.6
XI-MIA 2 25 234 234 100.0
Total 107 100.0 100.0
i
i
g
: Konsep Diri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif 67 62.6 62.6 62.6
Negatif 40 374 374 100.0
Total 107 100.0 100.0
i
i
i
i
| Pergaulan Teman Sebaya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 79 73.8 73.8 73.8
Rendah 28 26.2 26.2 100.0
Total 107 100.0 100.0
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Pergaulan Teman Sebaya * Konsep Diri Crosstabulation

Konsep Diri
Positif Negatif
Pergaulan Teman Tinggi Count
55 24
Sebaya
% within Pergaulan Teman
Sebaya
69.6% 30.4%
% within Konsep Diri
82.1% 60.0%
% of Total
51.4% 22.4%
Rendah Count
12 16
% within Pergaulan Teman
Sebaya
42.9% 57.1%
% within Konsep Diri
17.9% 40.0%
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% of Total
11.2% 15.0%
Total Count
67 40
% within Pergaulan Teman
Sebaya
62.6% 37.4%
% within Konsep Diri
100.0% 100.0%
% of Total
62.6% 37.4%
1
1
1
|
| Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.326% 1 012
Continuity Correction® 5.234 1 022
Likelihood Ratio 6.184 1 .013
Fisher's Exact Test .022 .012
Linear-by-Linear
o 6.267 1 .012
Association
N of Valid Cases 107
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. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.47.

a
b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Pergaulan
Teman Sebaya (Tinggi / 3.056 1.256 7.432
Rendah)
For cohort Konsep Diri =
1.624 1.034 2.552

Positif
For cohort Konsep Diri =

) 532 .335 .845
Negatif
N of Valid Cases 107
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL  : Hubungan Pergaulan Teman Schaya Dengan Konsep

Diri Remaja Kelas 1 Dan 2 Di SMA Swasta lmc!da:'

E Medan Tahun 2022
i"lama mahasiswa : Monika Simamora
' NILM 032018063

! Program Studi . Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui, Medan, Maret 2022
' Ketua Program Studi Ners m

[

Joq

indawati F. Tampubolon, Ns.. M.Ke Mahasiswa

e L L Lk

e e
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Monika Simamora
NIM 032018063
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan i
Judul : Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsepl

Diri Remaja Kelas 1 dan 2 Di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan
i s Lindawati Simorangkir
EREDEOBE] g e N KA s ¥
. Pomarida Simbolon ‘
Pabimbing Il | o ext Vikes w

T

6. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul Hubungan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Konsep
Diri Remaja. Kelas 1 dan 2 Di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2023
yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas é

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbanga,d'
obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Bukul

Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus

tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan,
Ketua Program Studi Ners

Lindawati F. Tampubolon, Ns., M.Kep
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™ YAYASAN PENDIDIKAN IMELDA

SMA SWASTA IMELDA
NPSN: 69895929, JL. BILAL NO. 48 PULO BRAYAN DARAT |
KEC. MEDAN TIMUR, KODE POS 20239
email: smaimelda. mdn@gmail.com Telp: (061) 80084755

Nomor 1971/ SHS-B/EIN/V /2022 Medan, 31 Mei 2022
Lampiran §a
Hal : Balasan Selesai Penclitian

Kepada Yth: a.n. Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Mestiana Br Karo, M. Kep.,DNS¢

Di

Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MUHAMMAD SYAFI'l, M.Pd.1
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Tugas  : SMA Swasta Imelda

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : MONIKA SIMAMORA

NIM : 032018063

Program Studi : S-1 llmu Keperawatan

Judul Penelitian : Hubungan Pergaulan Teman Sebaya dengan Konsep Diri Remaja

Kelas 1 dan 2 di SMA Swasta Imelda Medan Tahun 2022

Adalah benar nama tersebut di atas telah selesai melaksanakan kegiatan Riset guna memperoleh
informasi / keterangan dan data-data dalam rangka Penyusunan Skripsi (Karya limiah) di SMA Swasta
Imelda.

Demikian surat ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
il

Dipindal dengan CamScannaer
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é“ Kepsek SMA Imel... me¢ S

Selamat pagi pak M, maaf mengganggu
waktunya bapak J

Saya Rita Vinseani Halawa dan Monika
Simamora mahasiswi STIKes Santa Elisabeth
Medan yang kemarin datang untuk meminta
izin melakukan penelitian di SMA Imelda
Medan

Berhubung surat izin penelitian kami sudah
dikeluarkan oleh kampus, kami ingin
menyerahkan surat izin kami tersebut kepada

pihak SMA Imelda Medan J
Apakah bapak ada waktu hari ini dikarenakan
kami ingin menyerahkan surat izin kami pak A
Terimakasih pak. Selamat pagi JA

-

pagi, baik silahkan
akan tetapi s /i kita sudah libur ya elisabeth

Apakah kami bisa jumpai bapak diruangan
sekarang pak? Karna sudah ada di sekolah pak

baik, silahkan

Baik pak A

1

Dokumentasi

(—“ Kepsek SMA Imel... &8

Selamat pagi pak, mohon maaf mengganggu
waktu bapak J,

Saya Rita Vinseani Halawa dan Monika
Simamora mahasiswi STIKes St.Elisabeth. Jadi
pak tujuan kami menghubungi bapak, kami
ingin menyerahkan Kuesioner kami melalui

link google form kepada siswa/i SMA Imelda
Medan kelas 1 dan 2 A,

Piritual Dan Recera
Dangan Pertoku Prubiing Pada Simwa
Keias 1 Dan 2 DI SMA Imeida Medan
Tahun 2022°

ad Kuesioner "Hubungan Kecerdasan
piritual Dan Kecerdasan Intelektual Den
da Yth, Calon Responden Penelitian Di tem

Dan diatas merupakan link dari kuesioner kami
berdua pak
Terimakasih pak. Selamat pagi pak J

~ -
Malam rita coba di cek google formnya berapa
responden yang sudabh isi, agar bisa minta
walikelas segera meminta siswanya untuk

YAYASAN PENDIDIKAN IMELDA
SMA SWASTA IMELDA

NPSN: 69898929, J1 HILAL NO. umunnmuun |
KEC. MEDAN TIMUR. KODE POS 2021
email: smaimelda mdngigmail com 'Mp um.m.mu

VISLDAN MISLSMA SWASTA IMELDA

Unggul, Cerdas, Beriman, dan itkan Lulusan
mm-wmmv
Globalisasi.

MMT-!—W

STIKes Santa Elisabeth Medan



71

STIKes Santa Elisabeth Medan

f SKRIPSI
H .
"Nama Mahasiswa : Monika Simamora 'E'
HNIM : 032018063 b
iiJudul : Hubungan Pergaulan Teman Sebaya denganii
EE Konsep Diri Remaja Kelas 1 dan 2 SMA Swastaii
.E Imelda Medan Tahun 2022 i.
iNama Penguji I : Lindawati Simorangkir, S.Kep., Ns., M.Kes Ei
iNama Penguji 11 : Pomarida Simbolon, S.KM., M.Kes ii
{Nama Penguji IIT . Lilis Novitarum, S.Kep., Ns., M.Kep ﬁ
HARVY/ PARAF PENGUJI b
NO | TANGG | PENGUJI PEMBAHASAN
AL 1 I i1}
I
> aliesis é{“’“““’“ Ao S
21 | bar, | Sembbgan
k&j 9 | Hool
\.
Y
U- W S
L e Undanah
Smoamir. | Torpahasan
hCC

o gmte&( i
o

. e s
3 |mel | Domarca Dokl
wa iy ANGUSAN

CkM MK | ol
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